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METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian adalah proses yang digunakan untuk mengumpulkan dan
menganalisis informasi guna meningkatkan pemahaman kita pada suatu
topik. Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menggunakan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang atau pelaku
yang dapat diamati.' Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif
naturalistik, istilah naturalistik menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian
terjadi secara alamiah apa adanya, dalam situasi normal yang tidak
dimanipulasi keadaan dan kondisinya serta menekankan pada deskripsi
secara alami. Karena penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif
bukan hanya menggambarkan apa yang tampak melainkan meneliti yang
melatarbelakangi fenomena itu bisa terjadi.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Jika ditinjau dari sudut
kemampuan atau kemungkinan penelitian dapat memberikan informasi atau
penjelasan, maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu data yang diperoleh berupa diskripsi kata-kata atau kalimat
tertulis mengarah pada tujuan penelitian seperti tentang pada fokus

penelitian yang telah ditetapkan. Data-data termaksud transkip wawancara,

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003),
hal. 3
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catatan lapangan, fotografi, dokumen pribadi, memo dan lapangan-lapangan
lainnya yang terkait dengan fokus penelitian.

Peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam bagaimana
dan usaha apa saja yang dilakukan cara guru mengimplementasikan
kurikulum 2013 untuk membentuk karakter peserta didiknya.

Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian subjektif, peneliti
melakukan pengujian sendiri secara kritis selama proses penelitian.® Oleh
karena itu, untuk menyimpulkan data secara terperinci maka kehadiran
peneliti di lapangan sangat diutamakan karena pengumpulan data harus
dilakukan dalam situasi yang sebenarnya. Sehingga peneliti akan datang
langsung ke lokasi penelitian yaitu di SMAN 1 Tulungagung dalam
beberapa waktu untuk mengumpulkan data yang diinginkan sesuai fokus
penelitian dan peneliti akan mengakhiri penelitian sampai data yang
diinginkan sudah dirasa cukup dan berada di titik kejenuhan data.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu lembaga pendidikan tingkat atas
yang terletak di Kelurahan Panggung Rejo Kecamatan Tulungagung,
Kabupaten Tulungagung. Lembaga tersebut bernama SMAN 1

Tulungagung.

?Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 50

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 13
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Peneliti memilih tempat ini karena SMAN 1 Tulungagung sudah
menerapkan sistem kurikulum 2013 di kelas X. Sedangkan yang kelas XI
dan XII pada tahun 2018 masih menggunakan KTSP. Sehingga data yang
dibutuhkan peneliti tersedia di lembaga ini, karena penerapan kurikulum
2013 sudah diterapkan di kelas X. Hal ini diketahui peneliti karena peneliti
telah melaksanakan penelitian pra-lapangan di SMAN 1 Tulungagung
ketika melaksanakan PPL. Dari penelitian pra-lapangan inilah peneliti
tertarik untuk meneliti terkait impelementasi kurikulum 2013. Selain itu,
belum ada peneliti lain yang meneliti di SMAN 1 Tulungagung terkait
dengan pembahasan implementasi kurikulum 2013 khususnya dalam
membina karakter siswa di SMAN 1 Tulungagung.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana dapat
diperoleh. Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data
primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung
pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Sedangkan data
sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain dan tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya.* Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh melalui pegambilan dokumen-dokumen yang

dikeluarkan oleh lembaga yang diteliti, seperti raport.

* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlal. 32
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Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata atau
tindakan dari orang yang diamati atau diwawancarai. Selebihnya adalah data
tambahana seperti: dokumen dan lain-lain.” Kata-kata dan tindakan orang-
orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama yang
dicatat melalui rekaman video audio tapes, pengambilan foto. Pencatatan
sumber data melalui wawancara atau pengamatan berperan serta dalam
mendapatkan hasil merupakan usaha gabungan dari kegiatan melihat,
mendengar dan bertanya.® Selanjutnya adalah sumber data tambahan yaitu
sebuah data yang berupa buku-buku, majalah, arsip-arsip, dokumen-
dokumen baik pribadi maupun resmi yang sangat mendukung validitas dan
utama.

Untuk memperoleh informasi yang lebih jelas secara langsung dari
pihak-pihak yang peneliti anggap kompeten dan mengetahui seluk beluk
tentang SMAN 1 Tulungagung, maka peneliti juga akan menggali data dari
informan atau responden. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.’
Sedangkan responden adalah orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis maupun lisan.

Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa

® Moleong., Metode Penelitian... hal. 157

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 157

" Moleong., Metode Penelitian... hal. 90
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berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan
teknik dokumentasi, maka sumber datanya berupa dokumen atau catatan.®

Sumber data berupa kata-kata dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara dengan orang-orang Yyang dapat dipercaya kevalidan
informasinya, seperti waka kurikulum, guru PAI. Data ini dicatat secara
tertulis dan menggunakan alat bantu perekem, setiap kali peneliti
mengadakan wawancara di lapangan. Sedangkan sumber data berupa
tindakan diperoleh peneliti dengan mengamati langsung proses
implementasi kurikulum 2013 dalam membina karakter siswa di SMAN 1
Tulungagung.

Tekhnik Pengumpulan Data

Prosedur atau teknik pengumpulan data adalah strategi atau cara
yang dilakukan peneliti guna mengumpulkan data-data yang valid dari
responden serta bagaimana peneliti menentukan metode yang tepat untuk
memperoleh data kemudian mengambil kesimpulan.

Metode pengumpulan data merupakan cara yang dimaksudkan untuk
mereka semua jenis data yang diperlukan, hal ini merupakan bagian yang
sangat penting dalam suatu penelitian. Kedudukan peneliti kualitatif cukup
rumit. Seperti yang dikemukakan oleh Moleong bahwa ia sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, analisis, penafsiran data

dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.

8 Arikunto, Prosedur Penelitian... hal. 107
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Teknik pengumpulan data mempunyai peranan yang sangat besar
dalam suatu penelitian. Baik buruknya hasil penelitian dipengaruhi oleh
teknik yang digunakan. Semakin baik tekniknya, maka semakin baik obyek
yang diidentifikasikan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian.

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, peneliti menggunakan
tiga tekhnik pengumpulan data, yaitu:®
1. Observasi

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa
berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah
yang sedang memberikan pengarahan, personil bidang kepagawaian
yang sedang rapat, dsb. Observasi dapat dilakukan dengan cara
partisipatif ataupun nonpartisipatif . dalam observasi partisipatif
(participatory observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan yang
sedang berlangsung, pengamat sebagai peserta rapat atau peserta
latihan. Dalam observasi nonpartisipatif (nounparticipatory) pengamat
tidak ikut serta dalam Kkegiatan, dia hanya berperan mengamati
kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.

Kedua jenis observasi ini ada kelebihan dan kekurangannya.

Kelebihan observasi partisipatif dalam individu-individu yang diamati

°Sukmadinata, Metode Penelitian... hal. 216-222
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tidak tahu bahwa mereka sedang diobservasi sehingga situasi dan
kegiatan berjalan lebih wajar. Kelemahan observasi partisipatif,
pengamat harus melakukan dua kegiatan sekaligus, ikut serta dalam
kegiatan di samping melakukan pengamatan. Dalam kegiatan-kegiatan
yang tidak menuntut peran aktif seluruh peserta kedua kegiatan dapat
dilakukan dengan baik, tetapi dalam kegiatan yang menuntut peran aktif
semua anggota atau peserta hal itu bukan sesuatu yang mudah. Karena
terlalu terfokus terhadap kegiatan kelompok maka bisa lupa terhadap
tugas pengamatan. Sebaliknya pada observasi nonpartisipatif, pengamat
dapat lebih terfokus dan seksama melakukan pengamatan, tetapi karena
peserta tahu kehadiran pengamat sedang melakukan pengamatan, maka
perilaku atau kegiatan-kegiatan individu yang diamati bisa menjadi
kurang atau dibuat-buat.

Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang
langkah-langkah, kendala-kendala, implikasi implementasi kurikulum
2013 dalam membina karakter siswa di SMAN 1 Tulungagung, suasana
pembelajaran, interaksi guru dan peserta didik, sikap peserta didik
dalam mengikuti pelajaran, kondisi fisik dan letak geografis lokasi
obyek penelitian, serta keadaan fasilitas yang dimilikinya.

Teknik observasi yang digunakan memiliki tujuan yaitu untuk
memperoleh data-data yang relevan dengan pembahasan dalam
penelitian ini seperti cara guru mengimpelemntasikan kurikulum 2013

dalam membina karakter siswa di SMAN 1 Tulungagung. Hal ini untuk
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menambahkan data yang akan dianalisis sesuai dengan yang dibutuhkan

peneliti.

. Wawancara

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.®® Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai yang memberikan
jawaban.!!

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara kepada
waka kurikulum, guru PAI, dan siswa. Wawancara ini dilakukan
dengan maksud untuk mengetahui langkah, kendala, dan implikasi
implementasi kurikulum 2013 dalam membina karakter siswa di SMA
Negeri 1Tulungagung.

Studi Dokumenter

Studi dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang
dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian.

Menurut Suharsimi, “dokumentasi, dari asal katanya dokumen,

yang artinya barang-barang tertulis” dalam pelaksanaan metode

%Cholid Narbuko, MetodologiPenelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal.186
"Moleong, Metode Penelitian... hal. 3
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dokumentasi, peneliti mencari data mengenai benda-benda tertulis yang
berupa catatan harian, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah,
agenda, notulen rapat, dan sebagainya.*

Dokumen yang terhimpun sangat berguna untuk melengkapi data
yang telah diperoleh dari teknik wawancara dan observasi. Selain itu
digunakan juga untuk mengetahui secara kongkrit implementasi
kurikulum 2013 dalam membina karakter siswa di SMAN 1
Tulungagung.

Adapun data yang akan digali dengan teknik ini adalah data
tentang selayang pandang SMAN 1 Tulungagung yang meliputi sejarah
berdirinya SMAN 1 Tulungagung, visi dan misi, struktur organisasi,
data guru, dan peserta didik, fasilitas yang dimiliki, dan hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian ini.

Analisa Data

Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui pecatatan,
penyusunan, pengelolaan, dan penafsiran serta menghubungkan makna data
yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.*®

Aktifitas dalam analisa data ini dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian hingga
tuntas dan data telah sampai pada titik jenuh. Dalam Model Miles dan

Huberman analisis data secara simultan yang dilakukan bersamaan dengan

12 Arikunto, Prosedur Penelitian... hal. 135

*Nana Sudjana, Awal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2000), hal. 89
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proses pengumpulan data dengan alur tahapan dapat dilihat pada gambar

berikut:**

Gambar 3.1

Tekhnik Analisa Data Model Interaktif

Pengumpulan Data

Penyajian Data

Reduksi Data

Penarikan Kesimpulan

Dari model ini peneliti mulai menganalisa per-kasus per-situs, dalam
penelitian ini kasus yang diteliti adalah implementasi kurikulum 2013 dalam
membina karakter siswa di SMAN 1 Tulungagung.

Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat tahap,
yaitu:

1. Pengumpulan Data
Data yang diperolen dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasidicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian
yaitudeskriptif dan reflektif.Catatan deskriptif adalah catatan alami,

(catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami

“Miles, M.B.& Huberman, A.M, dalam Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,
kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 338
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sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti
terhadap fenomena yang dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang
berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan
yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk
tahap berikutnya.

Reduksi Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih
data yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah
untuk memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan
menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang
hasil temuan dan maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan
data atau temuan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian saja
yang direduksi. Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan masalah
penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan
membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan data, sehingga
memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan.

Penyajian Data

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar,
grafik dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan
informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam

hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi baik
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secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian,
maka peneliti harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk
memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan
demikian peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam
dalam kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini
dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang tersusun
dengan baik dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara
ceroboh dan mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat dan
tidak mendasar. Untuk display data harus disadari sebagai bagian dalam
analisis data.
4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung
seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup
memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah
data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir.
Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan
teknik pemeriksaan.Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas
sejumlah kriteria tertentu.Ada empat Kkriteria yang digunakan yaitu
credibility ~ (derajat  kepercayaan), transferability = (Keteralihan),

dependability (kebergantungan), dan confirmability (kepastian).™

> Moleong., Metode Penelitian... hal. 324
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Credibility, yaitu kriteria untuk memenuhi nilai kebenaran dari data dan
informasi  yang dikumpulkan. Kriteria ini  berfungsi untuk
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemuannya dapat dicapai dan mempertunjukkan derajat kepercayaan
hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada
kenyataan ganda yang sedang diteliti.
Transferability, yaitu Kkriteria yang bergantung pada kesamaan antara
konteks pengiriman dan penerimaan, Kkriteria ini digunakan untuk
memenuhi kriteria bahwa hasil penelitian yang dilakukan dalam
konteks tertentu dapat ditransfer ke subyek lain yang memiliki tipologi
yang sama.
Dependability, yaitu kriteria ini digunakan untuk menilai apakah teknik
penelitian ini bermutu dari segi prosesnya.
Confirmability, yaitu pemastian bahwa sesuatu itu obyektif atau tidak
bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan,
pendapat, dan penemuan seseorang. Menurut Scriven, obyektif itu
berarti dapat dipercaya, factual dan dapat dipastikan. Kriteria ini
digunakan untuk menilai mutu tidaknya penelitian dari segi hasil.
Adapun teknik pemeriksaan yang digunakan untuk menentukan
keabsahan data dalam penelitian ini adalah:*°

1. Perpanjangan keikutsertaan

®Ibid., hal. 327
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Keikutsertaan dilakukan dengan memperpanjang waktu pada latar
penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan
memungkinkan peningkatakan derajat kepercayaan daya yang
dikumpulkan karena peneliti akan banyak mempelajari
kebudayaan, menguji ketidakbenaran informasi, dan membangun
kepercayaan subyek.

Ketekunan/keajegan pengamatan

Keajegan penagamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memuaskan
diri pada hal-hal tersebut secara rinci.Hal itu berarti bahwa peneliti
hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau perbandingan terhadap data.

Triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi
sumber data. Karena triangulasi sumber data menggali kebenaran
informasi melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.
Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa
menggunakan dokumen tertulis, gambar atau foto. Tentu masing-

masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda,
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yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan
melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran
handal.

Pemeriksaan sejawat melalui diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-
rekan sejawat. Untuk menjaga suasana diskusi antara peneliti
dengan  sejawat atau  seprofesinya  sebaiknya  peneliti
memperhatikan hal berikut yang diantaranya harus memiliki
pengetahuan dan pengalaman dalam bidang yang akan
didiskusikan, tidak terlalu tua dan juga tidak terlalu muda, bukan
dari orang mempunyai kewenangan ataupun kekuasaan.

. Analisis kasus negatif

Teknik ini dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh dan
kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi
yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding.
. Pengecekan anggota

Pengecekan anggota berarti peneliti mengumpulkan para peserta
yang telah ikut menjadi sumber data dan mengecek data dan

interpretasinya.
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7. Uraian rinci
Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil penelitiannya
sehingga uraiannya itu dilakukan seteliti dan secermat mungkin
yang menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan.
8. Auditing
Auditing adalah konsep bisnis, khususnya di bidang fiscal yang
dimanfaatkan untuk memeriksa kebergantungan dan kepastian data.

Hal itu dilakukan baik terhadap proses maupun terhadap hasil.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Menurut Bogdan, ada tiga tahapan dalam penelitian, yaitu: pra

lapangan, kegiatan lapangan, dan analisis intensif.

1.

Berikut pemaparan dalam tiga tahapan tersebut:*’

Tahap pra lapangan
Pada tahap ini peneliti mengajukan proposal penelitian. Setelah

proposal penelitian disetujui oleh dosen pembimbing, peneliti
mengajukan surat permohonan izin penelitian pada madrasah yang
dimaksud. Dengan surat izin penelitian Jurusan Tarbiyah, peneliti
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung melakukan penelitian
di SMAN 1 Tulungagung selaku obyek penelitian.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain: mengenal personil-
personil yang ada di sekolah, mencari informasi awal tentang sekolah

dalam mengimpelemntasi kurikulum 2013 dalam membina karakter

"Bogdan, Robert dan Taylor, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, Terjemahan

oleh Arief Rurchman, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), hal. 56
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siswa yaitu dengan cara membina hubungan baik dengan personil
sekolah yang akan menjadi informan dalam penelitian serta membuat
kesepakatan tentang pelaksanaan penelitian dan prosedur yang harus
ditempuh. Sebelum memulai penelitian, peneliti menyiapkan beberapa
peralatan yang diperlukan dalam penelitian di antaranya kamera, alat
perekam, kertas, pensil.
Kegiatan lapangan

Pada tahap ini penelitian mencari sumber data seakurat mungkin
dengan melakukan observasi, interview dan dokumentasi. Setelah data
yang diperoleh mencukupi, kemudian dilanjutkan pada tahap
pengolahan data dan pengumpulan hasil penelitian.
Analisis intensif

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah membuat
laporan penelitian sesuai dengan format pedoman penulisan skripsi
yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama

Islam Negeri (IAIN) Tulungagung.






